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ABSTRACT

This research aims to determine the implementation of kitab kuning learning at MTs Darul Ulum
Kepuhdoko Tembelang Jombang, the supporting and inhibiting factors, and the impact of this
implementation. The method used is a case study with data collection techniques in the form of
observation, interviews, and documentation. Data analysis was carried out descriptively. The results of
the research show that kitab kuning learning at MTs Darul Ulum Kepuhdoko Tembelang Jombang is
carried out in accordance with the Islamic boarding school curriculum once face to face for 35 minutes
every week. Supporting factors for learning are good coordination between the foundation and the
madrasah, competent teachers, types of books that suit students’ development, and support from parents.
The inhibiting factors found were that many students didn’t come from Islamic boarding school so they
needed to adapt to learning the kitab kuning, and teachers’ teaching methods tended to be conventional.
The known impact of learning the kitab kuning is the formation of students who have noble character in
terms of learning, religion and social life.

Keywords: Case study; Kitab kuning; Learning.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di MTs Darul Ulum
Kepuhdoko Tembelang Jombang, faktor pendukung maupun penghambatnya, dan dampak pelaksanaan
tersebut. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran kitab kuning di MTs Darul Ulum Kepuhdoko Tembelang Jombang dilaksanakan
sesuai kurikulum pesantren sebanyak satu kali tatap muka selama 35 menit setiap minggunya. Faktor
pendukung pembelajaran adalah adanya koordinasi yang baik antara pihak yayasan dengan madrasah,
guru yang kompeten, jenis kitab yang sesuai dengan perkembangan siswa, dan dukungan wali murid.
Faktor penghambat yang dijumpai adalah banyak siswa tidak berasal dari pondok pesantren sehingga
memerlukan penyesuaian diri dalam mempelajari kitab kuning, serta metode pengajaran yang
digunakan guru cenderung konvensional. Dampak pembelajaran kitab kuning yang diketahui adalah
terbentuknya siswa yang berakhlak mulia dalam hal pembelajaran, beragama, dan berkehidupan sosial.

Kata Kunci: studi kasus, kitab kuning, pembelajaran.

PENDAHULUAN

Dunia pesantren dan madrasah selalu berkaitan erat dengan kitab kuning sebagai sumber
pembelajarannya. Kitab kuning adalah kitab tradisional yang berisi pelajaran-pelajaran yang berkaitan
dengan agama Islam, meliputi figih, aqidah akhlak atau tasawuf, tata bahasa Arab, hadits, tafsir Al
Qur’an, hingga ilmu sosial dan kemasyarakatan atau mu’amalah. Istilah kitab kuning digunakan karena
kitab ini dicetak pada kertas berwarna kuning (Huda et al., 2023). Kitab kuning memuat kajian-kajian
ulama terdahulu yang menggali langsung dari Al Qur’an dan hadits, sehingga sangat relevan dan masih
digunakan hingga sekarang (Faisol & Annuha, 2023).
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Pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren dan madrasah umumnya dilaksanakan dengan
metode konvensional, seperti wetonan/bandongan, sorogan, hafalan, dan ceramah (Mokodenseho et al.,
2024). Wetonan berasal dari kata wekrfu dalam Bahasa Jawa yang berarti waktu, di Jawa Barat disebut
bandongan. Metode wetonan/bandongan dilakukan pada waktu-waktu tertentu misalnya sebelum atau
setelah shalat wajib, para siswa duduk mengelilingi seorang guru yang memberikan penjelasan tentang
pelajaran kitab. Sorogan berasal dari kata sorog dalam Bahasa Jawa yang berarti menyodorkan. Metode
sorogan melibatkan pembelajaran secara individu, seorang siswa berinteraksi langsung dengan seorang
guru untuk mengkaji kitab. Metode hafalan adalah kegiatan belajar siswa dengan cara menghafal suatu
teks dengan bimbingan dan pengawasan guru. Metode ceramah adalah kegiatan belajar yang berpusat
pada guru, setelah guru memberikan penjelasan maka siswa diperkenankan untuk bertanya.

Pembelajaran kitab kuning saat ini cenderung hanya dilakukan di pondok pesantren dan madrasah
yang bernaung di yayasan pondok pesantren (Harahap, 2023). Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Ulum
Kepuhdoko adalah sekolah formal setingkat sekolah menengah pertama yang berada di bawah naungan
Yayasan Pondok Pesantren Darul Ulum Kepuhdoko, Kecamatan Tembelang, Kabupaten Jombang. MTs
Darul Ulum Kepuhdoko Tembelang Jombang menerapkan pembelajaran kitab kuning sebagai pelajaran
muatan lokal yang diwajibkan bagi seluruh siswanya. Pemerintah Kabupaten Jombang mendukung
pengembangan pembelajaran kitab kuning dengan menjadikannya sebagai salah satu Kurikulum
Keagamaan Islam untuk jenjang sekolah dasar dan sekolah menengah pertama atau yang sederajat
(Pemerintah Kabupaten Jombang, 2019).

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pihak MTs Darul Ulum Kepuhdoko Tembelang
Jombang pada bulan Mei 2023 menunjukkan bahwa penelitian studi kasus terkait pembelajaran kitab
kuning di madrasah tersebut belum pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)
pelaksanaan pembelajaran kitab kuning, (2) faktor pendukung dan penghambat pembelajaran kitab
kuning, serta (3) dampak pembelajaran kitab kuning di MTs Darul Ulum Kepuhdoko Tembelang
Jombang.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
adalah studi kasus. Penelitian studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam
suatu program, kejadian, proses, atau aktivitas terhadap satu orang atau lebih (Sugiyono, 2012). Pada
penelitian ini peneliti bertindak sebagai alat pengumpul data. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan di MTs Darul Ulum Kepuhdoko
Tembelang Jombang selama pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di semester ganjil tahun ajaran
2023/2024. Wawancara dilakukan kepada Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum,
guru pengajar kitab kuning, dan siswa. Dokumentasi yang dimaksud adalah menggunakan dokumen bukti
pelaksanaan pembelajaran kitab kuning yang dimiliki madrasah, seperti jenis kitab yang digunakan dan
daftar hadir siswa. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dicek keabsahannya dengan teknik
triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah menguji data dari beberapa sumber untuk meningkatkan
kredibilitas data (Susanto et al., 2023). Pada penelitian ini, peneliti mengecek keabsahan data dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah dinyatakan sah, selanjutnya dianalisis secara
deskriptif untuk memberikan gambaran nyata dari kasus yang dikaji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian studi kasus terhadap pembelajaran kitab kuning di MTs Darul Ulum Kepuhdoko
Tembelang Jombang ini telah dilaksanakan dan memperoleh beberapa hasil sesuai tujuan penelitian.
Hasil
Tabel 1 menunjukkan hasil penelitian yang berkaitan dengan ketiga tujuan penelitian.
Tabel 1. Hasil Penelitian

No. Tujuan Penelitian Hasil Penelitian

1. | Mengetahui pelaksanaan pembelajaran kitab kuning | Metode pengajaran: bandongan dan sorogan.
di MTs Darul Ulum Kepuhdoko Tembelang | Jenis kitab yang dikaji: Ta’limul Muta’alim.

Jombang Alokasi waktu: 1 x 35 menit setiap minggu.
Lokasi: kelas masing-masing.
2. | Mengetahui faktor pendukung dan penghambat Faktor pendukung: kerjasama yang baik antara
pembelajaran kitab kuning di MTs Darul Ulum pihak yayasan pondok pesantren Darul Ulum

Kepuhdoko Tembelang Jombang Kepuhdoko dengan pihak MTs Darul Ulum
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No. Tujuan Penelitian Hasil Penelitian

Kepuhdoko, guru pengajar kitab kuning yang
kompeten, dan dukungan orang tua siswa.

Faktor penghambat: input siswa lebih banyak dari
luar pondok pesantren (bukan santri), dan metode
pengajaran yang cenderung konvensional.

3. | Mengetahui dampak pelaksanaan pembelajaran kitab | Dampak: membentuk karakter siswa yang

kuning di MTs Darul Ulum Kepuhdoko Tembelang berakhlakul karimah.

Jombang

Pembahasan

Pembelajaran kitab kuning merupakan mata pelajaran muatan lokal di MTs Darul Ulum
Kepuhdoko Tembelang Jombang. Pemerintah Kabupaten Jombang menerapkan kurikulum muatan lokal
keagamaan dan pendidikan diniyah untuk jenjang sekolah dasar dan sekolah menengah pertama sejak
tahun 2019. Pembelajaran kitab kuning termasuk dalam muatan lokal pendidikan diniyah karena kitab
kuning memuat kajian tentang ajaran Islam dalam Bahasa Arab yang sesuai dengan kompetensi dasar
yang ditentukan. Pada muatan lokal pendidikan diniyah setiap siswa wajib memiliki kemampuan Al
Qur’an dan tajwid, fiqih — syari’ah, aqidah — tauhid, dan akhlak (Pemerintah Kabupaten Jombang, 2019).
Alokasi waktu pembelajaran muatan lokal pendidikan diniyah yang disarankan adalah dua jam pelajaran
dalam satu minggu. Pembelajaran kitab kuning di MTs Darul Ulum Kepuhdoko dilaksanakan dengan
alokasi waktu satu jam pelajaran setiap minggu, yakni sekitar 35 menit. Hal ini terjadi karena disesuaikan
dengan kebijakan madrasah dan yayasan pondok pesantren Darul Ulum Kepuhdoko Tembelang Jombang
yang menaunginya.

Kitab kuning adalah kitab klasik yang berisi rumusan para ulama tentang ajaran Islam yang
bersumber dari Al Qur’an dan Hadits (Mu’minin et al., 2024). Kitab kuning sering menjadi sumber utama
pendidikan karakter di pesantren dan madrasah, satu di antaranya adalah kitab Ta’lim al-Muta’allim
(Afandi et al., 2023). Jenis kitab kuning yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuning di MTs Darul
Ulum Kepuhdoko Tembelang Jombang juga adalah kitab Ta’lim al-Muta’allim atau Ta’limul Muta’alim.
Kitab ini memuat tiga belas pasal antara lain: (1) hakikat ilmu, hukum mencari ilmu, dan keutamaannya;
(2) niat dalam mencari ilmu; (3) cara memilih ilmu, guru, teman dan ketekunan; (4) cara menghormati
ilmu dan guru; (5) kesungguhan dalam mencari ilmu, beristiqomah dan cita-cita yang luhur; (6) ukuran
dan urutan ilmu; (7) tawakal; (8) waktu belajar; (9) saling mengasihi dan saling menasehati; (10) mencari
tambahan ilmu pengetahuan; (11) bersikap wara’ ketika menuntut ilmu; (12) hal-hal yang dapat
menguatkan hafalan dan yang melemahkan; serta (13) hal-hal yang mempermudah datangnya rizki, hal-
hal yang dapat memperpanjang dan mengurangi umur (Marlina et al., 2021).

Pembelajaran kitab kuning di MTs Darul Ulum Kepuhdoko dilaksanakan dengan metode
bandongan dan sorogan. Metode bandongan dilakukan dengan cara seorang guru membaca suatu kitab
kemudian siswa menandai struktur kata atau kalimat yang dibaca oleh guru tersebut (Nasution, 2024).
Metode sorogan dilakukan dengan cara seorang guru membaca dan menerjemahkan suatu bagian dari
kitab, para siswa mendengarkan sambil mencatat, kemudian siswa membaca kembali bacaan tersebut di
depan guru (Afif, 2019). Kedua metode ini berpusat pada guru sehingga dianggap sebagai metode
konvensional, namun sangat sesuai untuk pembelajaran kitab kuning (Albab et al., 2022). Metode
pengajaran ini dipilih karena pemahaman siswa yang cenderung rendah tentang kitab kuning, sehingga
memerlukan bimbingan yang intensif dari guru. Metode bandongan dan sorogan mengedepankan
pendekatan layanan individual dan layanan kolektif, sehingga cocok digunakan untuk sistem
pembelajaran klasikal (Kamal, 2020).

Faktor pendukung pembelajaran kitab kuning di MTs Darul Ulum Kepuhdoko Tembelang
Jombang yang pertama adalah kerjasama antara pihak madrasah dan yayasan pondok pesantren. Pihak
madrasah menjalin kerjasama yang baik dengan Lembaga Pengembangan Pendidikan Agama (LEPPA)
yayasan pondok pesantren Darul Ulum Kepuhdoko sehingga dapat menyelenggarakan pembelajaran kitab
kuning dengan baik. Pembelajaran kitab kuning merupakan tradisi pengajaran di pondok pesantren
(Syaiful et al.,, 2022). Pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren mengajarkan keterampilan
membaca, menerjemah, dan memahami kitab kuning tersebut (Izmi, 2023). Pembelajaran kitab kuning di
pondok pesantren melaksanakan penilaian untuk memastikan santrinya menguasai ketiga keterampilan
tersebut. Oleh karena itu, kerjasama antara pihak MTs Darul Ulum Kepuhdoko dengan LEPPA
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merupakan hal yang sangat baik. LEPPA dapat membantu madrasah menyediakan guru yang kompeten
untuk pembelajaran kitab kuning bagi para siswa.

Ketersediaan guru yang kompeten juga menjadi faktor pendukung pembelajaran kitab kuning di
MTs Darul Ulum Kepuhdoko. Kompetensi guru sangat penting dalam proses pembelajaran siswa
(Damayanti & Irwansyah, 2024). Ada empat kompetensi yang harus dimiliki guru, yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional (Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, 2005). Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan pribadi yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa
serta menjadi teladan bagi siswa. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan siswa, sesama guru, orang tua/wali siswa, dan masyarakat
sekitar. Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam. Guru pengajar kitab kuning di MTs Darul Ulum Kepuhdoko Tembelang Jombang merupakan
lulusan pondok pesantren yang memiliki keahlian dalam pengajaran kitab kuning, sehingga kompetensi
profesionalnya layak diakui. Guru sebagai pembimbing dan fasilitator siswa dalam mempelajari kitab
kuning memberikan layanan pendidikan yang baik, sehingga siswa termotivasi untuk belajar. Peran guru
sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator memberikan pengaruh penting terhadap keberhasilan belajar
siswa (Maulana et al., 2023).

Dukungan orang tua siswa merupakan faktor ketiga yang mendukung pelaksanaan pembelajaran
kitab kuning di MTs Darul Ulum Kepuhdoko Tembelang Jombang. Orang tua siswa mendukung dengan
memberikan izin kepada siswa untuk mengikuti pembelajaran kitab kuning di madrasah. Dukungan orang
tua diketahui berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa (Hariati & Armida, 2023). Sebagian
besar siswa MTs Darul Ulum Kepuhdoko Tembelang Jombang bukanlah santri, sehingga tidak bermukim
di pondok pesantren. Siswa kembali ke rumah masing-masing setelah jadwal belajar di madrasah selesai.
Oleh karena itu, dukungan orang tua dalam mendampingi maupun mengingatkan para siswa untuk belajar
di rumah merupakan hal yang penting dan perlu dilakukan. Peran aktif orang tua di rumah dalam
membiasakan kedisiplinan belajar siswa sangat penting dalam mencapai keberhasilan pembelajaran
(Amien, 2023).

Pembelajaran kitab kuning di MTs Darul Ulum Kepuhdoko Tembelang Jombang juga memiliki
beberapa faktor penghambat. Input siswa yang sebagian besar berasal dari kalangan nonsantri menjadi
kendala pembelajaran. Kendala yang dimaksud adalah rendahnya kemampuan siswa dalam membaca dan
memahami kitab kuning. Hal ini terjadi karena banyak siswa yang kurang memahami tata bahasa Arab
yang menjadi bahasa kitab kuning. Problematika yang dihadapi siswa dalam mempelajari bahasa Arab
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu faktor kebahasaan dan nonkebahasaan (Ibda et al., 2023). Faktor
kebahasaan berkaitan dengan tata kalimat, pelafalan, dan tulisan. Faktor nonkebahasaan meliputi faktor
pendidikan siswa, metode pengajaran, sarana atau media pembelajaran. Permasalahan terkait faktor
kebahasaan dapat diatasi dengan penambahan jam belajar, sehingga siswa lebih banyak mempelajari
materi yang belum dikuasai. Hal ini telah dilakukan oleh pihak MTs Darul Ulum Kepuhdoko Tembelang
Jombang dengan memberikan layanan bimbingan intensif bagi siswa yang dinilai kurang dalam
kemampuan berbahasa Arab.

Faktor penghambat lainnya adalah metode pengajaran guru yang cenderung konvensional dan
berpusat pada guru. Metode pengajaran yang digunakan adalah handongan dan sorogan. Kedua metode
ini merupakan metode yang lazim digunakan dalam pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren,
sehingga juga diterapkan di MTs Darul Ulum Kepuhdoko Tembelang Jombang. Kedua metode
pengajaran tersebut menjadikan guru sebagai sumber utama pembelajaran selain kitab yang dikaji. Siswa
berperan sebagai penerima materi, meskipun dapat mengajukan pertanyaan apabila ada penjelasan yang
belum dipahami. Guru dapat menggunakan media maupun strategi pembelajaran yang inovatif sehingga
meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa. Salah satu contohnya adalah penerapan model flipped
classroom yang diketahui memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman santri
dalam membaca kitab kuning (Fathurrohman et al., 2024). Guru juga dapat menggunakan platform digital
berbasis gawai untuk menyajikan materi pembelajaran sehingga dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa
ketika di rumah. Media pembelajaran digital interaktif berbasis gawai diketahui memberikan kemudahan
dan menjadikan pembelajaran bahasa Arab lebih menyenangkan (Mukhlason et al., 2023).

Pembelajaran kitab kuning di MTs Darul Ulum Kepuhdoko Tembelang Jombang diketahui
memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter siswa. Hal ini berkaitan erat dengan kitab
yang dikaji dalam pembelajaran kitab kuning tersebut, yaitu kitab Ta’limul Muta’alim. Kitab ini
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menjelaskan tentang adab dalam menuntut ilmu. Siswa MTs Darul Ulum Kepuhdoko Jombang diketahui
memiliki sikap yang lebih baik ketika belajar di madrasah maupun ketika di rumah. Para guru
mengungkapkan bahwa siswa lebih tawadu’ kepada guru dan menunjukkan akhlak yang baik setelah
mengikuti pembelajaran kitab kuning. Pembelajaran kitab kuning memang diketahui secara signifikan
dapat memengaruhi akhlak santri atau siswa yang mempelajarinya (Farid et al., 2024; Kaimudin &
Suryani, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran kitab kuning perlu diterapkan di madrasah
maupun sekolah formal lainnya, untuk membentuk karakter siswa.

Pendidikan karakter mencakup segala sesuatu tentang nilai-nilai positif yang berpengaruh besar
terhadap perkembangan moral seseorang (Astuti et al., 2023). Pendidikan karakter penting untuk
dilaksanakan di sekolah dan madrasah untuk membentuk karakter mulia dalam diri siswa. Pendidikan
karakter diharapkan dapat mengatasi masalah kemerosotan moral generasi muda terutama pada anak usia
sekolah (Ritonga, 2022). Implementasi pendidikan karakter di madrasah dapat dilakukan melalui
pelaksanaan pembelajaran kitab kuning maupun penerapan kebiasaan islami seperti berdo’a bersama
sebelum dan setelah pelajaran, sholat berjamaah, tadarrus Al Qur’an, dan mencium tangan bapak/ibu guru
(Syaifullah, 2017). Selain itu, teladan sikap dari para guru pengajar juga perlu ditunjukkan kepada para
siswa dalam rangka menunjang pendidikan karakter tersebut (Sholahudin, 2022).

SIMPULAN

Pembelajaran kitab kuning di MTs Darul Ulum Kepuhdoko Tembelang Jombang dilaksanakan
menggunakan kurikulum kepesantrenan yang disesuaikan dengan kurikulum madrasah, yakni satu kali
tatap muka selama 35 menit setiap minggunya. Kitab kuning yang diajarkan adalah kitab Ta’limul
Muta’alim. Metode pengajaran yang digunakan guru adalah metode bandongan dan sorogan. Faktor
pendukung pembelajaran kitab kuning adalah adanya koordinasi yang baik antara pihak yayasan pondok
pesantren Darul Ulum Kepuhdoko dengan MTs Darul Ulum Kepuhdoko, kompetensi guru yang baik
terkait pengajaran kitab kuning karena merupakan lulusan pondok pesantren, pemilihan kitab kuning yang
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, dan adanya dukungan orang tua siswa. Faktor penghambat
pembelajaran kitab kuning adalah sebagian besar siswa bukan merupakan santri pondok pesantren
sehingga perlu beradaptasi dengan pembelajaran kitab kuning, selain itu metode pengajaran yang
digunakan guru cenderung konvensional. Dampak pelaksanaan pembelajaran kitab kuning adalah
membentuk siswa yang berakhlakul karimah. Siswa mengerti hak dan kewajiban sebagai siswa dan anak,
memahami tentang etika menuntut ilmu, serta memiliki bekal ilmu agama yang baik untuk bergaul di
masyarakat.
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